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teknologi kecerdasan buatan (AI) telah mengalami kemajuan pesat. 
Kecerdasan buatan (AI) kini diterapkan diberbagai bidang seperti 
kesehatan, bisnis, transportasi, pendidikan, serta sektor ekonomi dan 
sosial. Dengan kemampuan untuk menganalisa data besar, belajar dari 
pola, dan mengambil keputusan secara mandiri, AI tidak hanya 
meningkatkan efisiensi, tetapi juga menciptakan peluang baru yang 
sebelumnya sulit terjangkau oleh manusia. Namun, selain menawarkan 
kemudahan, AI juga menghadirkan tantangan etika yang mendalam. 
seperti  muncul kekhawatiran terkait privasi data, isu keadilan, keamanan, 
transparansi (tanggung jawab), dan dampak sosial. Misalnya sistem 
pengenalan wajah yang digunakan dalam keamanan atau alat seleksi 
otomatis dalam perekrutan kerja seringkali menunjukkan bias rasial atau 
gender yang dapat merugikan kelompok tertentu. Selain itu, AI yang 
digunakan dalam pemorsesan data pribadi memiliki potensi besar untuk 
melanggar privasi individu jika tidak diawasi secara etis. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah : 1). Apa saja prinsip etika yang dapat diambil dari Al-
Qur'an terkait dengan kecerdasan buatan?   2). Bagaimana implementasi 
dan implikasi etika kecerdasan buatan dalam perspektif Alqur’an?  
Adapun tujuan dari skripsi ini adalah : 1). Mengrtahui prinsip etika yang 
dapat diambil dari Al-Qur’an terkait kecerdasan buatan 2). Mengetahui 
implementasi dan implikasi etika kecerdasan buatan dalam perspektif 
Alqur’an.  Teori dan metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah metode  kualitatif dengan pendekatan library reseach, yaitu 
peneliti menggunakan bahan pusytaka sebagai sumber data utama nya 
dan menggunakan konsep para ahli terdahulu dengan berlandaskan pada 
kualitas data-data yang telah dianalisis dan diuraikan secara sistematis. 
Adapun metode yang digunakan penulis dalam bentuk tafsir tematik yang 
temanya tidak ada dalam al-qur’an, tetapi ada dalam masyarakat. Dari 
mrtode tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa etika kecerdasan 
buatan dalam al-qur’an dipresentasikan dengan istilah tanggung 
jawab,dan  keadilan.   

Kata Kunci : etika kecerdasan buatan, tanggung jawab, dan keadilan.. 
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 Artificial intelligence (AI) technology has made rapid progress. 
Artificial intelligence (AI) is now being applied in areas such as health, 
business, transportation and education, with the potential to increase efficiency 
and expand access to essential services. However, apart from offering 
convenience, AI also presents deep ethical challenges. For example, concerns 
arise regarding data privacy, security, algorithmic transparency (openness 
about goals), and bias in decision making that can have a broad impact on 
lives. The need to uphold ethical principles in the development and use of AI is 
increasingly pressing. These challenges include how to ensure that AI 
technology works fairly, respects individual rights, and supports social justice. 
In facing this challenge, many are looking for an ethical basis that can serve as 
a reference, including time-tested religious values, such as those taught in the 
Koran.  

Based on the background above, the problem formulation in this 
thesis is: 1). What ethical principles can be taken from the Koran regarding 
artificial intelligence?   2). What are the implementation and ethical 
implications of artificial intelligence from the perspective of the Koran?  The 
objectives of this thesis are: 1). Understand ethical principles that can be taken 
from the Koran regarding artificial intelligence 2). Understand the 
implementation and ethical implications of artificial intelligence from the 
perspective of the Koran.  The theory and method used by the author in this 
research is a qualitative method with a library research approach, namely the 
researcher uses library materials as the main data source and uses the concepts 
of previous experts based on the quality of the data that has been analyzed and 
described systematically. The method used by the author is in the form of a 
thematic interpretation whose theme is not in the Koran, but exists in society. 
From this method, the author can conclude that the ethics of artificial 
intelligence in the Koran are presented in terms of responsibility and justice. 
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